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ABSTRAK

Peningkatan sektor pariwisata di Indonesia mengalami perkembangan yang cukup pesat karena
masyarakat dan pemerintah telah sadar potensi wisata lokal. Kegiatan pengabdian ini dilakukan
untuk membantu mengembangkan Desa Sidomukti menjadi desa wisata berbasis agrotourism.
Desa Sidomukti merupakan desa yang terletak di Kecamatan Bandungan, Kabupaten Semarang
yang memiliki potensi pertanian dan alam pegunungan yang menarik. Perencanaan desa wisata
dilakukan menggunakan pendekatan metode PRA (Participatory Rural Appraisal) yang meliputi
tiga teknik, yaitu pembuatan sketsa desa, pembahasan diagram kelembagaan, dan pembuatan
kalender musim. Kegiatan ini dilakukan melalui workshop yang melibatkan tim KKN dan be-
berapa unsur lembaga masyarakat desa. Hasil dari workshop adalah terpilihnya Dusun Geblok
sebagai dusun yang potensial karena keberagaman komoditas hasil pertanian dan ketersediaan
bunga mawar yang melimpah. Unsur-unsur lembaga desa yang mendukung program ini meli-
puti perangkat desa, seluruh kepala dusun, dan masyarakat yang mengerti tentang Desa Sidomukti
dengan peran sebagai anggota workshop pada pembuatan sketsa desa, anggota PKK terlibat
dalam workshoppembuatan diagram kelembagaan, dan anggota gabungan kelompok tani ter-
libat dalam workshop penentuan kalender musim. Ketiganya sangat mempengaruhi realisasi desa
wisata berbasis agrotourism.

Kata Kunci : Diagram Kelembagaan, Kalender Musim, PRA, Sketsa Desa

ABSTRACT

Increased tourism sector in Indonesia has developed quite rapidly because of the commu-
nity and government has been aware of the potential for local travel. This service activities
conducted to help develop the village into a tourist village Sidomukti based on agrotourism.
Sidomukti village is a village located in the district Bandungan, Semarang regency which has
the potential of agriculture and interesting landscape. Tourist village planning is done using the
approach PRA (Participatory Rural Appraisal), which includes three techniques, namely making
a sketch of the village, the discussion of institutional diagram, and seasonal calendar making.
This activity is done through workshops involving a team of corruption and some elements of village
institutions. The results of the workshop was the appointment of Dusun Geblok as a potential
village because of the diversity of agricultural commodities and the availability of abundant
roses. Elements of village institutions that support this program includes the village officials,
the entire head of the dusun, and people who know about the Sidomukti village with a role
as a member of a workshop on making a sketch of the village, PKK members involved in the
workshop of charting institutions, and members of farmer group involved in workshops deter-

mination season calendar. All three are affecting in the realization of village-based agrotourism.
Key words: Institutional Diagram, Seasonal Calendar, PRA, Sketch Village

119



WEBINAR NASIONAL PENGABDIAN MASYARAKAT

Peran Perguruan Tinggi dalam Pemberdayaan Masyarakat di Era New Normal

Unit Pengelola Kuliah Kerja Nyata (UPKKN) LPPM UNS
8 Oktober 2020

PENDAHULUAN

Ketersediaan sumber daya alam vyang
melimpah merupakan salah satu faktor yang
mendukung pertumbuhan lokasi wisata. Ber-
dasarkan data Kemenpar (2018), pertumbuh-
an industri pariwisata nasional mencapai 200%
dibandingkan tahun sebelumnya. Pertumbuhan
industri paiwisata tersebut didukung baik
oleh wisatawan lokal maupun wisatawan man-
canegara. Sektor pariwisata memiliki peran
yang besar dalam pembangunan nasional se-
perti penambah penghasil devisa negara, mer-
atakan dan meningkatkan lapangan pekerjaan
serta secara tidak langsung dapat meningkat-
kan pendapatan masyarakat (Setiawan, 2015).
Seiring meingkatnya trend pariwisata di Indo-
nesia, berbagai macam bentuk pengembangan
daerah wisata juga semakin digencarkan ter-
utama desa wisata berbasis agrotourism atau
agrowisata yang memanfaatkan potensi pertani-
an atau sumber daya alam di wilayah tersebut.

Desa Sidomukti merupakan salah satu
desa di Kabupaten Semarang yang memiliki
sumber daya alam yang variatif. Secara ad-
ministratif, Desa Sidomukti merupakan bagian
wilayah dari Kecamatan Bandungan, Kabupa-
ten Semarang yang memiliki luas wilayah 356
Ha. Desa Sidomukti terdiri dari 6 dusun, yai-
tu Dusun Sidomukti, Dusun Krandegan, Dusun
Geblog, Dusun Kluwihan, Dusun Tegalsari, dan
Dusun Gerpetung yang memiliki jumlah total
28 RT. Desa Sidomukti termasuk desa yang
cukup terkenal karena di desa inilah terdapat
salah satu pintu akses jalur pendakian Gunung
Ungaran (Kirana dkk., 2017). Kondisi alam di
Desa Sidomukti sangat mendukung realisasi
pengembangan desa wisata berbasis agro-
tourism. Selain memiliki beragam komoditas
tanaman kebun, Desa Sidomukti juga identik
dengan bunga mawar yang melimpah sehing-
ga mampu menarik minat wisatawan untuk
mengunjungi desa tersebut.

Perencanaan realisasi desa wisata ber-
basis agrotourism perlu diedukasikan kepada
masyarakat karena peran masyarakat sangat
besar dalam pengelolaan potensi daerah. Pem-
berian edukasi yang memadai dinilai mampu
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mendampingi kesiapan masyarakat akan re-
alisasi konsep desa wisata. Salah satu pro-
gram yang dapat diterapkan adalah program
“Srawung Bangun Desa”. Program “Srawung
Bangun Desa” merupakan suatu upaya yang
digagas oleh mahasiswa tim KKN UNS untuk
merancang pengembangan Desa Sidomukti
dengan melihat potensi dan masalah yang
terdapat dalam desa menggunakan metode
perencanaan partisipatif dengan melibatkan be-
berapa unsur kelembagaan di masyarakat.

Perencanaan partisipatif yang ditawarkan
dalam konsep “Srawung Bangun Desa” memi-
liki tiga teknik pendekatan sederhana yang ter-
gabung dalam sistem PRA (Participatory Rural
Appraisal), yaitu perencanaan dan pembuat-
an sketsa desa, pembahasan diagram kelem-
bagaan desa, dan pembuatan kalender musim.
Masing-masing teknik memiliki tujuan tersendiri
yang berkaitan dengan pengembangan desa
melalui analisis masalah dan pemecahannya
serta pembahasan mengenai pengembangan
potensi lokal melalui berbagai sudut pen-
gamatan.

PRA (Participatory Rural Appraisal) atau
sering disebut dengan Pemahaman Partisipatif
Kondisi Pedesaan merupakan suatu pendekatan
atau metode yang memungkinkan masyarakat
secara bersama-sama menganalisis masalah
dalam rangka merumuskan perencanaan dan
kebijakan secara nyata (Lestari dan Sururi, 2016).
Luaran yang diharapkan dari PRA adalah adanya
interaksi yang memungkinkan masyarakat untuk
saling berbagi, meningkatkan, dan menganali-
sis pengetahuan masyarakat sehingga dapat
membentuk suatu kehidupan yang terencana.
Menurut Narayanasamy (2009), PRA sering-
kali diaplikasikan untuk mengetahui siklus
suatu proyek yang meliputi perencanaan, im-
plementasi, pemantauan, dan evaluasi. Pada
pelaksanaannya, partisipasi aktif masyarakat
dilaksanakan untuk membahas tiga kategori,
yaitu pembuatan sketsa desa, diagram kelem-
bagaan, dan kalender musim. Ketiga teknik
tersebut dapat menggiring masyarakat untuk
menemukan permaalahan yang ada di desa
beserta potensi yang dapat dikembangkan. PRA
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dilakukan dengan pembahasan bersama mas-
yarakat sekitar dan beberapa unsur masyarakat
setempat (Townsley, 1996).

METODE

Kegiatan ini dilakukan saat program Kuli-
ah Kerja Nyata (KKN) dilaksanakan pada
periode bulan Januari — Februari 2020 di Desa
Sidomukti, Kecamatan Bandungan, Kabupaten
Semarang. Diskusi perencanaan desa wisa-
ta dilakukan menggunakan pendekatan PRA
(Participatory Rural Appraisal) dengan tiga
teknik, yaitu pembuatan sketsa desa, pemba-
hasan diagram kelembagaan, dan pembuatan
kalender musim. Teknik ini bertujuan untuk
mengkaji potensi/sumber data dan masalah
sosial masyarakat secara lebih dalam berdasar-
kan potensi/sumber daya dan masalah yang
ditemukan dalam teknik peta desa (Adimihad-
ja dan Hikmat, 2003).

Peserta workshop vyang terlibat adalah
perangkat desa, seluruh kepala dusun, ang-
gota PKK, anggota Gabungan Kelompok Tani
(Gapoktan), anggota karang taruna, anggota
komunitas lokal yang berkaitan dengan ke-
lestarian lingkungan, dan masyarakat umum
lainnya. Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui
beberapa tahap, yaitu:

1. Survei

Survei dilakukan dengan dua metode, yaitu pen-
genalan lingkungan Desa Sidomukti dengan
cara pengamatan di setiap dusun dan
identifikasi informasi melalui diskusi den-
gan masing-masing kepala dusun.

2. Diskusi Internal

Kegiatan di tahap ini adalah melakukan disku-
si dengan tim KKN melalui simulasi kecil se-
bagai bentuk penggambaran diskusi dengan
unsur masyarakat.

3. Workshop dengan Unsur Lembaga Mas-
yarakat

Workshop dilakukan dengan membagi pe-
serta menjadi tiga kategori topik bahasan, yai-
tu kelompok sketsa desa, kelompok diagram
kelembagaan, dan kelompok kalender musim.

Masing-masing diskusi kelompok dipandu
oleh tim KKN yang memiliki pengetahuan di
bidangnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Program “Srawung Bangun Desa” me-
rupakan salah satu upaya dalam merancang
pengembangan Desa Sidomukti menjadi desa
wisata berbasis agrotourism dengan cara me-
lihat potensi daerah dan analisis masalah
yang terdapat di desa dengan melibatkan
beberapa unsur di masyarakat. Agrotourism
atau lebih sering dikenal dengan agrowisata
merupakan sistem pariwisata yang dinilai pro
dengan pertanian. Menurut Utama dan Junae-
di (2019), filosofi agrowisata adalah mening-
katkan pendapatan petani dan meningkatkan
kualitas alam pedesaan menjadi hunian yang
berkualitas serta memberikan kesempatan
masyarakat untuk belajar kehidupan perta-
nian yang menguntungkan. Oleh karena itu,
keterlibatan masyarakat dalam realisasi pro-
gram kerja ini merupakan faktor terbesar yang
dapat menentukan tingkat keberhasilan pe-
nyampaian gagasan dan pelaksanaan diskusi.
Pelaksanaan program “Srawung Bangun Desa”
menerapkan sistem diskusi PRA

(Participatory Rural Apraisal) yang be-
rupaya untuk memberdayakan masyarakat
pedesaan dengan bantuan dari orang luar se-
bagai fasilitator seperti mahasiswa (Zakaria dkk.,
2018).

1. Pembuatan Sketsa Desa

Teknik ini bertujuan untuk memetakan po-
tensi/sumber daya dan masalah sosial ekonomi
masyarakat secara umum yang terkait dengan
potensi pertanian dan perkebunan yang dapat
didorong ke arah pengembangan pariwisata.
Pelaksanaan pembuatan sketsa desa diiku-
ti oleh beberapa masyarakat yang mewaki-
li beberapa usur kelembagaan di desa, seperti
perangkat desa, perwakilan dari komunitas lo-
kal, dan masyarakat lain yang memiliki pengeta-
huan tentang Desa Sidomukti. Kegiatan diskusi
pembuatan sketsa desa ditunjukkan pada Gam-
bar 1.
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Gambar 1. Pembuatan Sketsa Desa

Kegiatan ini dilakukan dengan cara meng-

gambarkan peta Desa Sidomukti dalam suatu
media kertas besar. Desa Sidomukti yang terdiri
dari 6 dusun tersebut akan dianalisis beberapa
masalah di setiap dusunnya. Pada pelaksa-
naan diskusi sketsa desa, ada beberapa hal yang
menjadi topik bahasan, di antaranya adalah:

a. Kondisi jalan yang di beberapa titik masih

b.

terdapat kerusakan. Hal ini disebabkan ku-
rangnya sistem drainase yang dibuat se-
hingga ketika hujan air akan menggenang
di sepanjang jalan akses Dusun Tegalsari
menuju Dusun Sidomukti. Air yang meng-
genang tersebut akan memunculkan per-
masalahan berupa jalan yang berlubang dan
dapat meningkatkan potensi kecelakaan.
Solusi dari permasalahan ini adalah dengan
pembuatan sistem drainase yang memadai
dan diperlukan adanya gotong royong mas-
yarakat untuk memperbaiki beberapa titik
jalan yang mengalami kerusakan.

Saluran air bersih yang terdapat di Desa
Sidomukti. Beberapa dusun telah me-
ngalami kecukupan dalam pasokan air bersih
selama musim hujan maupun kemarau,
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namun beberapa dusun vyang lain ter-
kadang mengalami sulitnya mendapatkan
air bersih selama musim kemarau. Secara
umum, sumber air bersih Desa Sidomukti
didapatkan dari mata air Gunung Ungaran
sehingga geografis dusun-dusun yang ter-
dapat di bagian atas mempunyai pasokan
air bersih yang baik sedangkan beberapa
dusun yang terletak di bawah belum tentu
dialiri air bersih saat kemarau sehingga
seringkali saat kemarau dusun yang kesu-
litan mendapatkan air bersih membutuhkan
pasokan dari dusun yang lain.

Permasalahan sampah dan pencema-
ran lingkungan merupakan permasalah-
an pokok di desa. Kesadaran masyarakat
mengenai pembuangan sampah masih san-
gat kurang, sehingga masyarakat setempat
membuang sampah di beberapa titik sun-
gai sehingga dapat menyebabkan banjir
di wilayah yang terletak di bawah Desa
Sidomukti. Hal tersebut membuat Desa
Sidomukti beberapa kali mendapatkan
komplain terkait pembuangan sampah.
Selain kesadaran masyarakat yang kurang,
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ketersediaan tempat pembuangan sampah
di masingmasing dusun juga masih terbatas.
Di antara 6 dusun tersebut, hanya ada satu
tempat pembuangan sampah sementara
yaitu di Dusun Sidomukti. Permasalahan
ketersediaan TPS disebabkan oleh tidak
adanya lahan pendirian dan permasalahan
pendanaan. Hal ini masih dalam tahap
pembahasan dan pengusulan oleh masing-
masing kepala dusun.

d. Kurangnya penerangan jalan dan rambu
lalu lintas yang dapat meningkatkan po-
tensi kecelakaan. Di beberapa titik jalan,
terdapat tikungan tajam yang tidak memili-
ki rambu dan penerangannya pun masih
sangat kurang. Beberapa titik sudah ter-
pasang penerang jalan, tetapi di bebe-
rapa kondisi penerang jalan tersebut mati
sehingga menyebabkan resiko kecelakaan.
Permasalahan ini dapat diatasi dengan
adanya pengajuan sistem penerangan dan
pembuatan ramburambu lalu lintas sehing-
ga dapat meminimalisasi adanya kecelakaan.

e. Permasalahan sosial yang terdapat di desa,
seperti tingginya angka pernikahan dini.
Salah satu dusun di Desa Sidomukti telah
ditunjuk sebagai dusun percontohan KB
karena di dusun tersebut memiliki angka
pernikahan dini tertinggi di antara dusun
yang lain. Hal ini disebabkan kurangnya
edukasi di masyarakat mengenai dampak
peledakan jumlah penduduk yang dapat
menyebabkan sulitnya capaian kesejahter-
aan masyarakat. Penikahan dini masih men-
jadi bahasan dalam beberapa agenda rapat
desa sehingga masalah ini belum dapat dia-
tasi dengan baik oleh masyarakatnya sendiri.

Selain pembahasan permasalahan yang
ada, diskusi sketsa desa juga menggambarkan
potensi-potensi lokal seperti banyaknya bu-
nga mawar yang terdapat di Desa Sidomukti.
Salah satu dusun yang memiliki aneka ragam
bunga mawar adalah Dusun Geblog sehingga
masyarakat juga merekomendasikan perenca-

naan desa wisata terfokus pada dusun tersebut.
Selain bunga mawar, Dusun Geblog juga memi-
liki komoditas yang lebih variatif dibanding-
kan yang lain sehingga konsep desa wisata
agrowisata sangat memungkinkan dilakukan di
Desa Sidomukti. Adanya pemetaan potensi ini
dapat memunculkan suatu pemikiran adanya
jalur wisata di Desa Sidomukti, yaitu jalur
wisata yang melintasi Dusun Sidomukti, Dusun
Kluwihan, Dusun Geblog, hingga kembali ke
jalur utama di Dusun Sidomukti. Pembuatan
jalur wisata ini juga dilatarbelakangi oleh ga-
gasan dari tim KKN UNS terkait perancangan
lokasi wisata utama Desa Sidomukti di lapan-
gan sepak bola Dusun Kluwihan, sehingga jal-
ur wisata yang dibuat selaras dengan rencana
pembangunan lokasi wisata.

Bunga mawar vyang terdapat di Desa
Sidomukti sengaja dibudidayakan sebagai sum-
ber penghasil tambahan masyarakat meng-
ingat masyarakat sekitar masih memanfaatkan
bunga mawar untuk upacara adat. Bunga
mawar ini dapat ditemui dengan mudah di
sepanjang jalan Desa Sidomukti. Berdasarkan
pendapat warga, bunga mawar akan memiliki
harga yang jauh lebih tinggi ketika memasuki
bulanbulan tertentu seperti menjelang bulan
puasa. Keberadaan bunga mawar dapat dija-
dikan komoditas lokal Desa Sidomukti yang
potensial sehingga perencanaan desa wisata
juga dapat dimulai dengan adanya festival bun-
ga mawar sebagai agenda untuk mengenalkan
Desa Sidomukti.

2. Diagram Kelembagaan

Workshop tentang diagram kelembagaan
desa bertujuan untuk mengetahui unsur apa
saja yang terdapat di Desa Sidomukti dan di-
gambarkan melalui diagram venn yang menun-
jukkan keterkaitan antar lembaga. Menurut
Mukherjee (2004), diagram kelembagaan akan
memuat tentang keterlibatan antar lembaga,
kuantitas yang berkaitan dengan jumlah kelem-
bagaan, pola masing-masing unsur lembaga,
dan frekuensi interaksi antar lembaga melalui
penggambaran sebuah diagram. Diagram
kelembagaan Desa Sidomukti ditunjukkan pada
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Gambar 2.

Gambar 2. Diagram Kelembagaan Desa Sidomukti

Berdasarkan hasil diskusi yang telah di-
gambarkan pada Gambar 2, Desa Sidomukti
memiliki beberapa unsur lembaga, yaitu:

a. Pengurus RT, RW, BPD (Badan Permusy-
awaratan Desa), dan LKMD (Lembaga

Ketahanan Masyarakat Desa)

b. Kader posyandu, kader PKK, kader BKB (Bina
Keluarga Balita), kader lansia, dan kader BKR
(Bina Keluarga Remaja)

c. PKK (Pemberdayaan Kesejahteraan Keluar-
ga)

Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan)

e. Kelompok kerja bakti

f.  Komunitas Sakpala (Solidaritas Anak Kluwi-
han Peduli Alam)

g. Karangtaruna, dan

h. Klub badminton
Masing-masing unsur kelembagaan tersebut

memiliki keterkaitan satu sama lain dan besar-

nya nilai keterkaitan dinilai dari interaksi an-
tar lembaga dengan unsur terbesarnya adalah

masyarakat. Semakin besar keterkaitan antar
lembaga, maka notasi dari diagram juga akan
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memiliki wilayah yang bersinggungan semakin
besar. Adanya penggambaran interaksi antar
lembaga melalui diagram venn diharapkan
masing-masing unsur lembaga dapat bekerja
sama dalam suatu program untuk pengem-
bangan desa. Selain itu, diskusi penggam-
baran kelembagaan desa menjadi hal yang
penting untuk mengetahui partisipasi lembaga
kemasyarakatan desa selaku mitra kerja dari
pemerintah desa dalam membantu kinerja
pemerintah desa untuk mencapai tujuan pem-
bangunan yang ada di desa (Krisnawati, 2017).

3. Kalender Musim

Menurut Supriyanto (2012), penentuan
kalender tanaman merupakan sistem penang-
galan yang menunjukkan tingkat kepetingan
hubungan antara kondisi lingkungan dengan
fase pertumbuhan tanaman. Peserta yang
tergabung dalam kelompok diskusi kalender
musim adalah masyarakat yang paham ter-
kait permasalahan pertanian di desa, terutama
Gapoktan. Kalender musim ini sangat diperlu-
kan untuk membantu meningkatkan pemasaran
dan stabilitas komoditas yang terdapat di Desa
Sidomukti.
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Diskusi tentang kalender musim berjalan
dengan sangat kooperatif karena masyarakat
yang terlibat adalah kelompok tani di desa terse-
but sehingga penyebutan komoditas dan ma-
sa-masa panennya dapat ditentukan dengan
sangat baik. Penentuan masa panen dan tanam
dapat dilakukan dengan penentuan berdasar-
kan curah hujan. Beberapa komoditas yang
menjadi sorotan di Desa Sidomukti adalah

daun bawang putih, sawi, cabai, tomat, padi,
lemon, buncis, dan buah alpukat. Masing-
masing komoditas tersebut akan dipetakan
sesuai dengan masa tanam dan masa panen-
nya sehingga dapat membantu masyarakat
untuk mengetahui waktu maksimal mengelola
komoditas pertaniannya. Hasil penentuan ka-
lender musim ditunjukkan pada Gambar 3.

KALEAIDER MusIM DEsA
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Gambar 3. Hasil Penentuan Kalender Musim di Desa Sidomukti

Setelah dilakukan diskusi mengenai per-
masalahan dan sumber potensi desa, masing-
masing kelompok memaparkan hasil diskusi
dalam forum sehingga kelompok-kelompok ke-
cil yang lain dapat mengetahui masing-masing
kategori bahasan. Penyampaian ini bertujuan
untuk membuka jalannya partisipasi masyarakat
dalam menyampaikan ide atau gagasan yang
dimiliki yang diharapkan dapat dijadikan bah-
an evaluasi untuk masing-masing unsur lem-
baga yang berkaitan. Semua hasil diskusi yang
disampaikan akan dirangkum menjadi sebuah
kesimpulan yang utuh oleh fasilitator, dalam
hal ini adalah mahasiswa. Kesimpulan yang utuh
tersebut akan menghasilkan suatu saran yang

akan dikembalikan ke pihak pemerintah desa
sebagai penentu keputusan realisasi desa
wisata berbasis agrotourism.

PENUTUP

Perencanaan desa wisata berbasis agro-
tourism yang akan direalisasikan di Desa
Sidomukti dilakukan menggunakan pendekat-
an PRA (Participatory Rural Appraisal) dengan
agenda pembahasan meliputi pembuatan sket-
sa desa, pembuatan diagram kelembagaan, dan
pembuatan kalender musim dengan tujuan uta-
manya yaitu mengembangkan potensi desa dan
meminimalisasi masalah-malah yang terdapat
di desa. Berdasarkan pemaparan hasil disku-
si, Dusun Geblog merupakan dusun terpilih
sebagai dusun yang sangat potensial karena
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keberagaman komoditas hasil pertanian dan ket-
ersediaan bunga mawar yang beraneka ragam.
Selain itu, mahasiswa sebagai pihak peman-
du memberikan usulan/saran terkait dengan
pengembangan potensi desa wisata, di an-
taranya yaitu dengan pembuatan rekayasa ja-
lur wisata Desa Sidomukti yang menggunakan
sistem one way mulai dari Dusun Sidomukti,
Dusun Kluwihan, Dusun Geblog, hingga kem-
bali ke jalur utama di Dusun Sidomukti dan
pembuatan agenda rutinan desa seperti festi-
val bunga mawar yang diharapkan dapat me-
ngenalkan Desa Sidomukti sebagai desa wisata
yang identik dengan pesona bunga mawar. Pe-
rencanaan desa wisata ini juga didukung oleh
beberapa program kerja tim KKN UNS di beber-
apa bidang, seperti perancangan dan tata le-
tak wisata Desa Sidomukti di Dusun Kluwihan,
pembuatan video dan website profil desa,
sosialisasi strategi bisnis dan pengembangan
UMKM desa, pelatihan pembuatan produk lokal
berupa teh mawar dan lilin mawar, dan sosialisa-
si pembuatan vertikal garden.
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